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 Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan Indonesia yang paling banyak dibudidayakan. 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Borisallo yang 

berada di Kabupaten Gowa merupakan salah satu kawasan dengan 

jumlah tanaman kakao yang sangat banyak namun pertumbuhannya 

tidak maksimal dikarenakan serangan serangga hama. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui jenis serangga yang menyerang 

tanaman kakao di KHDTK Borisallo. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari 2023 di KHDTK Borisallo. Metode yang digunakan 

ialah metode jelajah yang dilakukan secara acak dengan melakukan 

pengamatan langsung pada tanaman kakao. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa jenis serangga yang ditemukan pada tanaman 

kakao sebanyak 4 ordo yaitu Diptera, Lepidoptera, Orthoptera dan 

Hymenoptera, 4 famili yaitu Tephritidae, Limanthriidae, Blattidae 

dan Formicidae dengan 5 spesies yaitu lalat buah (Ceratitis capitata), 

ulat jaran (Dasychira inclusa), kecoa amerika (Periplaneta 

americana), semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dan semut 

hitam (Ochetellus sp.). Serangga-serangga yang ditemukan lebih 

banyak menyerang bagian batang, bunga, buah dan daun pada 

tanaman kakao. 
 

A  b  s  t  r  a  c t 

The cocoa plant (Theobroma cacao L.) is one of the most widely 

cultivated plantation crops in Indonesia. Kawasan Hutan Dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Borisallo in Gowa Regency is an area with 

a very large number of cocoa plants but their growth is not optimal 

due to insect pest attacks. The aim of this research is to find out the 

types of insects that attack cocoa plants at KHDTK Borisallo. This 

research was conducted in January 2023 at KHDTK Borisallo. The 

method used is a random roaming method by making direct 

observations on cocoa plants. Observation results show that the types 

of insects found on cocoa plants are 4 orders, namely Diptera, 

Lepidoptera, Orthoptera and Hymenoptera, 4 families, namely 

Tephritidae, Limanthriidae, Blattidae and Formicidae with 5 species, 

namely fruit flies (Ceratitis capitata), horseworms (Dasychira 

inclusa), American cockroach (Periplaneta americana), weaver ant 

(Oecophylla smaragdina) and black ant (Ochetellus sp.). The insects 

found mostly attack the stems, flowers, fruit and leaves of cocoa 

plants. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu keanekaragaman yang paling melimpah ialah serangga dengan jumlah 

kurang lebih satu juta spesies serangga yang telah dideskripsikan, dan hal ini merupakan 

petunjuk bahwa serangga merupakan makhluk hidup yang mendominasi bumi. Diperkirakan 

masih ada sekitar 10 juta spesies serangga yang belum diidentifikasi apalagi yang tergolong 

dalam jenis serangga hama. Serangga sangat berperan besar dalam menguraikan bahan-

bahan tanaman dan hewan dalam rantai makanan ekosistem dan sebagai bahan makanan 

makhluk lain [1]. Ekosistem pertanian di Indonesia yang beriklim tropis memiliki berbagai 

jenis musuh alami baik itu parasitoid maupun predator yang secara efektif dapat menekan 

populasi serangga hama. Namun karena adanya pengelolaan perkebunan yang tidak tepat 

antara lain penggunaan pestisida yang berlebihan dan eksploitasi hutan untuk pembangunan 

yang tidak sesuai Standardisasi lingkungan kadang kala dapat membunuh musuh alami 

tersebut dari pada melindunginya [2].  

Musuh-musuh alami di perkebunan salah satunya adalah serangan hama yang 

mekanisme penyerangannya dengan menjadikan bagian dari tanaman coklat (Theobroma 

cacao L.) sebagai rumah, memakan, atau menghisap cairan pada daun, buah, batang 

sehingga menyebabkan kerusakan sekaligus kematian [3]. Serangga juga bisa disebut 

sebagai hama yang dapat menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan pada budidaya 

tanaman kakao, hama dapat menyerang tanaman kakao mulai dari pembibitan sampai 

tanaman menghasilkan buah. Akibat dari serangan hama ini dapat menyebabkan penurunan 

produksi bahkan kematian pada tanaman. Penyebaran serangga dibatasi oleh faktor-faktor 

ekologi dan geologi yang sesuai sehingga terjadi perbedaan keragaman jenis serangga. 

Perbedaan tersebut disebabkan karena perbedaan musim, iklim, jenis makanannya dan 

ketinggian tempat [4]. Penelitian sebelumnya juga mengalami kendala yang sama terhadap 

perkebunan tanaman kakao yaitu serangga hama yang sering dijumpai pada tanaman yang 

dapat timbul pada berbagai umur buah, daun, ranting dan batang. Buah yang terserang 

ditandai dengan memudarnya warna kulit buah, muncul warna belang hijau kuning atau 

merah jingga. Buah yang sudah tua apabila diguncang tidak berbunyi karena bijinya saling 

melekat [5]. 

Serangga tertarik pada tumbuhan karena terdapat aroma khas pada tanaman tersebut 

sehingga serangga menjadikan tanaman tersebut sebagai tempat untuk mencari makan 

ataupun sebagai tempat berlindung. Daun, tangkai maupun batang merupakan bagian-bagian 

yang terdapat pada tanaman yang menjadi sasaran serangga. Serangga memiliki alat indera 

yang tajam sehingga memudahkan serangga untuk menemukan tanaman inang yang 

disukainya. Sebaliknya, serangga dapat juga diusir oleh adanya berbagai sifat fisik tanaman 

[6]. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan pada lokasi penelitian yang berpusat di 

KHDTK Borisallo, Kelurahan Bontoparang, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa 

sebagian wilayahnya ditumbuhi oleh tanaman kakao namun sangat memprihatinkan 

dikarenakan sebagian tanaman kakao pertumbuhannya tidak maksimal diakibatkan oleh 

serangan hama. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya produksi tanaman sehingga 

menyebabkan kerugian bagi para petani kakao. Setiap tahun kerugian yang ditimbulkan bisa 

mencapai jutaan rupiah setiap hektar tanaman. Gejala berbagai macam hama pada tanaman 

kakao dapat pula timbul pada berbagai jenis tanaman [7]. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dilakukan penelitian dengan tujuan 

identifikasi dan observasi serangga pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang berada 

di KHDTK Borisallo. Informasi terkait jenis serangga hama yang menyerang tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) dapat menjadi membantu masyarakat dalam penanggulangan 
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serangan hama yang tepat, sesuai dengan jenis hama yang menyerang tanaman kakao 

sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman kakao di KHDTK Borisallo. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) 

Borisallo, Kelurahan Bontoparang, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Metode yang 

digunakan ialah metode deskriptif kualitatif dengan menjelajahi kawasan secara acak untuk 

melakukan pengamatan langsung pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.). 

Instrumentasi. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis menulis yang 

digunakan untuk mencatat spesies yang ditemukan, plastik klip sebagai wadah untuk 

memasukkan spesies, pinset untuk mengambil spesies dengan ukuran kecil, kamera sebagai 

media dokumentasi dan label sebagai tanda per-spesies yang ditemukan. Sedangkan obyek 

pengamatan yaitu tanaman kakao (Theobroma cacao L.). 

Observasi bagian tanaman. Dilakukan pengamatan langsung pada bagian-bagian 

tanaman kakao yang terserang berbagai macam serangga. Penentuan sampel tanaman kakao 

yang diamati dilakukan secara acak dengan metode jelajah di lokasi penelitian dengan 

mengamati terlebih dahulu pohon kakao yang telah banyak mengalami kerusakan akibat 

serangan serangga hama. Serangga yang ditemukan didokumentasikan, kemudian diambil 

dan dimasukan ke dalam plastik klip. 

Identifikasi. Serangga yang ditemukan pada tanaman kakao kemudian diidentifikasi 

dengan melihat ciri berdasarkan ordo, famili hingga spesies.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi serangga yang terdapat pada tanaman 

kakao (Theobroma cacao L.) ditemukan 4 ordo serangga, 4 famili, dan 5 spesies 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Jenis serangga yang ditemukan pada berbagai bagian tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

No. Ordo Famili Spesies 
Bagian Tanaman yang diserang 

Batang Bunga Daun Buah 

1. Diptera  Tephritidae 
Lalat buah  

(Ceratitis capitata) 
- ✓ - ✓ 

2. 
Lepidoptera  

 
Limanthriidae 

Ulat jaran  

(Dasychira inclusa) 
- - ✓ - 

3. Orthoptera Blattidae  
Kecoa amerika 

(Periplaneta americana) 
✓ - - ✓ 

4. Hymenoptera  Formicidae  
Semut rangrang 

(Oecophylla smaragdina) 
✓ - ✓ - 

5. Hymenoptera  Formicidae  
Semut hitam rumah  

(Ochetellus sp.) 
✓ - ✓ - 

 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap jenis-jenis serangga (Gambar 1) yang 

ditemukan pada tanaman kakao, diketahui bahwa hampir setiap spesies yang ditemukan 

menyerang bagian-bagian tanaman kakao yang berbeda. 
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Gambar 1. Jenis serangga yang ditemukan pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.) meliputi: (A) Ceratitis 

capitata, (B) Dasychira inclusa, (C) Periplaneta americana, (D) Oecophylla smaragdina, dan (E) Ochetellus 

sp. 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua spesies serangga hama yang ditemukan 

menyerang berbagai macam organ pada tanaman kakao. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

serangga lebih banyak menyerang pada bagian daun dan batang kakao. Serangan pada daun 

selain berakibat berkurangnya fotosintat akibat dihisap oleh serangga hama juga akan 

menimbulkan pertumbuhan tanaman terhambat [8]. Serangga hama sering menyerang 

tanaman kakao karena kakao adalah salah satu tanaman penting yang memproduksi buah 

yang manis dan bergizi. Hal ini membuat tanaman kakao menjadi target yang menarik bagi 

berbagai serangga hama yang mencari sumber makanan dan tempat untuk berkembang biak. 

Lalat buah (Ceratitis capitata) merupakan salah satu spesies lalat yang tergolong ke 

dalam famili Tephritidae. Jenis lalat ini berukuran kecil hingga sedang (2,5-10 mm) yang 

seringnya berwarna-warni, dan biasanya dengan sayap bercorak, vena subkostalnya 

melengkung ke depan di sudut kanan. Kepalanya berbentuk hemisferikal dan biasanya 

pendek. Wajah vertikal dan pada wajah terdapat oselus dan banyak bulu [9]. Kebanyakan 

anggota spesies ini bertelur dalam jaringan tumbuhan, sehingga pada tempat inilah larva lalat 

buah menemukan makanan pertamanya setelah lahir. Serangan lalat buah menyebabkan 

kerugian baik secara kuantitas maupun kualitas pada perkebunan kakao. Lalat buah memiliki 

dampak negatif yang signifikan pada buah-buahan yang mungkin terjadi dengan merusak 

kulit buah. Lalat buah dapat membawa bakteri dan jamur yang dapat menyebabkan 

pembusukan pada buah dengan cepat. Jika larva makan dari nutrisi buah tersebut maka akan 

menyebabkan membukanya jalan masuk bagi mikroorganisme penyebab penyakit.  

Selain pada buah, lalat ini juga terdapat pada sebagian bunga tanaman kakao. Lalat 

buah sering menyerang tanaman kakao karena mereka tertarik pada buah yang matang. Lalat 

buah umumnya mencari buah-buahan yang sudah matang untuk bertelur dan menyediakan 

tempat bagi larva mereka untuk berkembang biak. Tanaman kakao menghasilkan buah yang 

manis dan menarik bagi lalat buah untuk bertelur di dalamnya, lalat buah juga dapat 

menyerang tanaman kakao karena kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

populasi lalat buah. 

Ulat jaran (Dasychira inclusa) dari ordo Lepidoptera dan famili Lasiocampidae ini 

menyerang bagian daun, dan tepi daun tanaman kakao, sehingga akan menimbulkan daun 

berlubang dan tepi daun terkoyak dengan bekas gigitan yang tidak rata atau bergerigi dan 

akhirnya tinggal tulang daun yang tersisa. Hal ini akan menghambat pertumbuhan tanaman 
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karena tidak ada proses fotosintesis, selain itu ulat jaran juga merusak bagian pucuk [10]. 

Beberapa daerah tempat kakao tumbuh mungkin tidak memiliki musuh alami yang cukup 

efektif dalam mengendalikan populasi ulat jaran, sehingga mereka dapat berkembang biak 

dengan bebas. Ulat jaran umumnya menyerang bagian buah kakao yang masih muda atau 

matang. Buah kakao memiliki daging buah yang manis dan berair, yang merupakan sumber 

makanan yang ideal bagi ulat jaran. 

Kecoa amerika (Periplaneta americana) bukan tergolong serangga penggerek tetapi 

di sisi lain kecoa tergolong serangga omnivora yang cenderung mengonsumsi bahan organik 

yang sudah rusak atau busuk, seperti sisa sisa kotoran dan bahan organik yang telah 

membususk. Jenis kecoa amerika lebih memilih sumber makanan yang kaya karbohidrat 

(gula dan pati), protein seperti bagian buah dan batang juga memakan tumbuhan dan 

makanan berserat. Pada lokasi penelitian memiliki kondisi lingkungan yang relatif lembab 

sehingga kecoa menyukai lingkungan yang lembab dan gelap. Kecoa akan mencari sumber 

makanan di sekitar tanaman kakao, terutama jika ada sisa-sisa organik seperti buah yang 

membusuk atau serasah tanaman [11]. Kecoa amerika dewasa memiliki panjang sekitar 4 

cm dengan tinggi sekitar 7 mm. Warna tubuhnya merah kecoklatan dengan garis batas 

kekuningan pada bagian kepala. Badan kecoa dibagi ke dalam tiga bagian, bagian badan 

berbentuk oval dan tipis dengan pronotum yang melapisi bagian kepala. Kecoa hidup di 

lingkungan yang lembab seperti di bawah serasah dan bagian-bagian pohon salah satu 

contohnya pada bagian batang pohon kakao [11].  

Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) salah satu hama yang tanpa disadari dapat 

mengganggu perkembangan tanaman yakni salah satunya adalah semut. Walaupun 

kehadirannya secara kasat mata tidak membahayakan tanaman, semut bisa menjadi hama 

yang secara tidak langsung mengganggu produktivitas tanaman. Keberadaan semut juga bisa 

menjadi tanda adanya masalah lain pada tanaman dan mungkin saja membuatnya menjadi 

lebih parah jika dibiarkan [12]. Semut sering dijumpai pada daerah yang banyak ditumbuhi 

oleh pepohonan, jika jumlah populasi semut pada suatu tanaman terlalu banyak dan 

melakukan segala aktivitasnya diatas tanaman maka juga akan menyebabkan kerusakan pada 

daun.  

Tanaman kakao yang tumbuh dengan lebat dan memiliki banyak daun dapat 

memberikan tempat yang ideal bagi semut rangrang untuk membangun sarang mereka dan 

mencari perlindungan. Terutama pada saat semut membuat sarang sehingga akan 

menyebabkan akses cahaya matahari dan sirkulasi udara terhalangi. Semut rangrang ini 

biasanya memiliki panjang 15-16 mm dengan umur mencapai 1-2 tahun, sedangkan untuk 

ratu dari semut ini memiliki umur yang lebih panjang sekitar 10 tahun. Tubuh semut terdiri 

atas tiga bagian, yaitu kepala, mesosoma (dada), dan metasoma (perut) [13]. 

Semut hitam rumah (Ochetellus sp.), walaupun kehadirannya secara kasat mata tidak 

membahayakan tanaman, semut bisa menjadi hama yang secara tidak langsung mengganggu 

produktivitas tanaman. Gangguan atau perubahan lingkungan dapat berpengaruh pada 

berkurangnya keragaman semut, perubahan komposisi jenis, serta berkurangnya fungsi 

ekologis yang diperankan oleh semut [14]. Semut hitam yang ditemukan pada lokasi 

penelitian lebih banyak menyerang batang dan daun, hal tersebut disebabkan karena 

umumnya semut hitam menyukasi bagian dedaunan yang lebat untuk dijadikan sebagai 

sarang. Batang tanaman kakao juga berpotensi dijadikan sarang karena memiliki kondisi 

yang lembab. Ciri morfologi dari semut ini tidak jauh berbeda dengan jenis semut lainnya, 

terdapat antena yang panjang dan terdiri dari 9-12 segmen, pada rahang terdapat gigi yang 

banyak, memiliki mata yang besar bewarna hitam terletak disamping kepala, terdapat satu 

nodus pada pedicel, duri tajam pada kaki dan perut terangkat ke atas [15]. 
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Keberadaan serangga yang terdapat pada KHDTK Borisallo menunjukan bahwa 

pada tanaman kakao tidak banyak ditemukan adanya serangga. Hal tersebut dikarenakan 

terjadinya perubahan iklim yang dapat memengaruhi distribusi serta kelimpahan serangga di 

suatu wilayah, sehingga serangga akan berpindah ke daerah lain yang lebih sesuai dengan 

kondisi iklim yang baru atau bahkan dapat menyebabkan kepunahan pada spesies tertentu. 

Cuaca yang tidak mendukung juga merupakan salah satu penyebab kurang ditemukannya 

serangga pada pohon kakao. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait serangga pada tanaman kakao di 

KHDTK Borisallo dapat disimpulkan bahwa pada tanaman kakao (Theobroma cacao L.) 

ditemukan serangga dari 4 ordo yaitu Diptera, Orthoptera, Hymenoptera, dan Lepidoptera, 

4 famili yaitu Tephritidae, Limanthriidae, Blattidae dan Formicidae dengan 5 spesies yaitu 

lalat buah (Ceratitis capitata), ulat jaran (Dasychira inclusa), kecoa amerika (Periplaneta 

americana), semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dan semut hitam (Ochetellus sp.). 

Serangga-serangga tersebut menjadi hama pada tanaman kakao karena merusak bagian-

bagian pada tanaman yaitu batang, buah, daun, dan bunga.  
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